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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas dari 
pengembangan media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website dengan aplikasi 
google sites. Metode penelitian yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini dilakukan pada SMPN 1 Rio Pakava, SMPN 
2 Rio Pakava, SMPN Satap 3 Rio Pakava, SMPN Satap 4 Rio Pakava, dan SMPN Satap 5 Rio Pakava pada 
tahun ajaran 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk media pembelajaran penjas 

materi pola hidup sehat berbasis website dengan aplikasi google sites yang dikembangkan memiliki nilai 
validitas sebesar 92,31% dari ahli media pembelajaran, 88,88% dari ahli isi pembelajaran, dan 84,00% 
dari ahli pembelajaran penjas, semuanya dengan kategori Sangat layak. Respon siswa pada uji skala 
kecil menunjukkan nilai sebesar 88,23% menyatakan sangat layak dan 11,77% menyatakan layak, pada 
uji skala besar 95,56% menyatakan sangat layak dan 4,44% menyatakan layak. Efektivitas bahan ajar 
terhadap hasil belajar siswa memiliki nilai rata-rata N-Gain sebesar 41.06 dalam kategori kurang efektif 
Dengan demikian, Media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website dengan aplikasi 

google sites masih kurang efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kata kunci: media pembelajaran; google sites; PJOK; addie. 

This study aims to describe the feasibility, practicality, and effectiveness of developing physical education 
learning media on healthy lifestyle materials based on a website using Google Sites. The research method 
used was the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). This research was conducted at SMPN 1 Rio Pakava, SMPN 2 Rio Pakava, SMPN SATAP 3 Rio 

Pakava, SMPN SATAP 4 Rio Pakava, and SMPN SATAP 5 Rio Pakava in the 2023/2024 academic year. 
The research results show that the physical education learning media product on healthy lifestyle 
materials based on a website using Google Sites developed has a validity score of 92.31% from learning 
media experts, 88.88% from content experts, and 84.00% from physical education experts, all in the 
Very Feasible category. Student responses in the small-scale trial showed a score of 88.23% stating very 
feasible and 11.77% stating feasible, while in the large-scale trial, 95.56% stated very feasible, and 
4.44% stated feasible. The effectiveness of the teaching materials on student learning outcomes has an 

average N-Gain score of 41.06 in the less effective category. Thus, the physical education learning media 
on healthy lifestyle materials based on a website using Google Sites is still less effective for improving 
student learning outcomes. 
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Peralihan dari kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka menuntut guru 

untuk belajar kembali untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. Kurikulum merdeka menuntut guru menjadi 
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kreatif dalam memilih model pembelajaran yang mengikuti zaman digitalisasi 

ini, sehingga guru secara tidak langsung dituntut untuk mampu menghadirkan 

pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi masa kini. 

Pada era modern ini peserta didik lebih cepat paham dalam menggunakan 

teknologi khususnya gawai, sehingga guru mulai harus menyiapkan materi 

pembelajaran yang dapat diakses dengan mudah menggunakan gawai. 

Semangat siswa dalam belajar mulai meningkat saat diberikan izin untuk 

membawa gawai saat proses pembelajaran. Dengan akun belajar.id maka guru 

bisa menghadirkan media pembelajaran yang mudah untuk diakses 

menggunakan gawai. 

Berdasarkan pemaparan diatas dan hasil observasi pada SMPN Satap 3 Rio 

Pakava dimana siswa lebih tertarikdalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai macam media pembelajaran berbasis teknologi 

moderen, serta wawancara ke beberapa guru penjas di tingkat SMP dalam 

lingkup Kecamatan Rio Pakava, dalam wawancara ini Muh. Ismail, S.Pd., M.Pd. 

berpendapat “Media pembelajaran ini sangan baik dan dapat membantu saya 

untuk memberikan materi kepada peserta didik agar dapat kembali mereka 

pelajari di rumah masing masing dengan cara yang modern”, sementara Ni 

Nengah Miarti, S.Pd. berpendapat “media pembelajaran ini sangat saya 

butuhkan untuk dapat membantu pembelajaran di Sekolah menjadi lebih 

menarik bagi peserta didik” kemudian Akhmart Sadu berpendapat “media 

pembelajaran ini sangat membantu bagi saya, sehingga pembelajaran penjas 

bisa diajarkan oleh guru lain dengan bantuan media pembelajaran ini, ketika 

saya tidak ada di Sekolah karena tugas dinas lainnya.” Dari beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran penjas berbasis website 

sangat dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran penjas apalagi media 

pembelajaran berbasis website ini memungkinkan siswa belajar dimana saja dan 

kapan saja, semua guru penjas menyatakan sangat membutuhkan media 

pembelajaran berbasis website ini untuk menunjang pembelajaran penjas ketika 

guru tidak sempat hadir untuk mengajar disekolah karena urusan dinas dan juga 

membantu sekolah yang belum memiliki guru penjas untuk mendapatkan materi 

pembelajaran untuk peserta didiknya. Sehingga disimpulkan perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran penjas berbasis website. 

Google Site merupakan salah satu fasilitas yang bisa didapatkan dari akun 

belajar.id yang dapat menghadirkan pembelajaran yang inovatif. Dengan Google 

Site selain dapat mudah diakses peserta didik dan mudah digunakan oleh Guru. 

Selain materi ajar guru juga dapat menyertakan penilain yang mudah diakses 

oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun. Sehingga perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran berbasis website denga aplikasi Google Site 

dalam pembelajaran penjas. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D), dimana penelitian ini digunakan untuk menghasilkan 

sebuah produk. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang muncul sekitar tahun 1990 yang dikembangkan 

oleh Reiser dan Mollenda yang terdiri atas Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation 

(evaluasi) (Anafi et al., 2021).  

Alasan penggunaan metode ini karena peneliti meras cocok digunakan 

untuk mengembangkan sebuah produk media pembelajaran pola hidup sehat 

berbasis website dengan google site, alasan ini didukung Mulyatiningsih (2012) 

menjelaskan bahwa model pengembangan ADDIE adalah singkatan dari 

Analysis, Design, Development Implementation and Evaluation. Berdasarkan 

tahapannya penelitian dan pengembangan ADDIE lebih rasional dan lengkap 

serta dapat digunakan untuk berbagai macam pengembangan produk seperti 

strategi pembelajaran, model, metode, media dan bahan ajar (Nababan, 2020). 

Model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda 

memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 1) Analysis (analisis), 2) Design 

(desain), 3) Development (Pengembangan), 4) Implementation (implementasi), 

5) Evaluation (evaluasi) (Hidayat & Nizar, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model ADDIE 
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Gambar 2. Desain uji coba 

 

Subjek uji coba penelitian pengembangan ini adalah peserta didik SMPN 

Satap 4 Rio Pakava sebagai subjek uji skala kecil dengan jumlah subjek 17 

peserta didik, peserta didik SMPN 2 Rio Pakava, SMPN Satap 5 Rio Pakava, dan 

SMPN 1 Rio Pakava sebagai subjek uji skala besar dengan jumlah peserta didik 

45 orang. Kemudian peserta didik SMPN Satap 3 Rio Pakava sebagai subjek uji 

efektifitas produk. 

 

Teknik dan instrument pengumpulan data 

Dalam proses pengumpulan data atau informasi dalam penelitia perlu 

adanya kegiatan pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data perlu 

adanya sebuah alat atau instrument pengumpulan data. Adapun alat atau 

instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dilakukan dengan 

beberapa metode yaitu: 1) Observasi, 2) Wawancara, 3) Tes dan Pengukuran, 

dan 4) Angket. 

Jenis analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuatitatif. Data kualitatif adalah saran dan kritik yang diberikan oleh ahli, guru, 

dan peserta didik yang digunakan untuk memperbaiki media pembelajaran. Data 

kuantitatif adalah data yang diperoleh dari angket yang diberikan kepada ahli, 

guru, dan peserta didik. 

Lembar validasi ahli, uji skala kecil, dan uji skala besar menggunakan 

pengukuran skala Guttman, Skala Guttman digunakan untuk penegasan dalam 

pemberian nilai instrument dengan pernyataan “Ya” memiliki nilai 1, dan 

pernyataan “Tidak” memiliki nilai 0 (Jannah et al., 2021) dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Skala Penilaian 

Skor Kategori 

1 Ya 

0 Tidak 

Sumber: (Jannah et al., 2021) 

 

Kemudian hasil analisis dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑋100% 

 

Keterangan: P : Persentase       

   F : Jumlah Skor yang diperoleh 

N : Jumlah skor maksimal  

 

Tabel 2. Kriteria persentasi lembar validasi 

Rentang (%) Kategori Keterangan 

81 – 100 A Sangat layak 

61 – 80 B Layak 
41 – 60 C Kurang layak 
21 – 40 D Tidak layak 

˃21 E Sangat tidak layak 

Sumber: (Masyruhan et al., 2020) 

 

Data yang telah didapat kemudian digunakan untuk melihat Seberapa 

Efektif Media Pembelajaran Penjas Materi Pola Hidup Sehat Berbasis Website 

Dengan Aplikasi Google Sites, untuk mengetahui keefektifitasan dari prodak 

dalam penelitian ini data yang didapat dihitung menggunakan Uji N–Gain. Uji N–

Gain dalah normalized gain atau peningkatan yang dinormalisasi yang 

digunakan untuk mengukur keefektivitasan suatu pembelajaran atau perlakuan 

yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar (Sukarelawa et al., 2024). 

Untuk menghitung skor N–Gain: 

 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑠 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑠 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑠 𝐴𝑤𝑎𝑙
 

 

Untuk melihat keefektivitasan perlakuan yang diberikan dapat mengacu 

pada tabel (Sukarelawa et al., 2024). 
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Tabel 3. Nilai N-Gain 

Persentase (%) Interpretasi 

<40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Studi pendahuluan berupa wawancara bersama Guru Penjas tingkat SMP di 

wilayah Kecamatan Rio Pakava yang mendapatkan hasil bahwa media 

pembelajaran penjas berbasis website sangat dibutuhkan guru penjas sebagai 

media pembelaran penjas yang baru untuk mendukung pembelajaran penjas 

yang dapat digunakan oleh peserta didik dengan mudah dan dapat dipelajari di 

manapun dan kapanpun. Sehingga peneliti memutuskan untu mengembangkan 

media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website dengan 

aplikasi Google Sites. 

 

Validasi Ahli 

Hasil validasi ahli media pembelajaran diperoleh nilai sebesar 24 dengan 

persentase 92,31%, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Media 

Pembelajara Penjas Materi Pola Hidup Sehat Berbasis Website dengan Aplikasi 

Google Sites sangat layak digunakan, menurut penilaian ahli diperoleh nilai 24 

(92,31%) dan hasil tersebut masuk dalam kategori sangat layak. Hasil validasi 

ahli media pembelajaran diperoleh nilai sebesar 24 dengan persentase 88,88%, 

dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajara Penjas 

Materi Pola Hidup Sehat Berbasis Website dengan Aplikasi Google Sites sangat 

layak digunakan, menurut penilaian ahli diperoleh nilai 24 (88,88%) dan hasil 

tersebut masuk dalam kategori sangat layak. Hasil validasi ahli media 

pembelajaran diperoleh nilai sebesar 21 dengan persentase 84,00%, dengan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajara Penjas Materi Pola 

Hidup Sehat Berbasis Website dengan Aplikasi Google Sites sangat layak 

digunakan, menurut penilaian ahli diperoleh nilai 21(84,00%) dan hasil tersebut 

masuk dalam kategori sangat layak. 

 

Uji Skala Kecil 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji coba skala kecil pada media pembelajaran 

penjas materi pola hidupsehat berbasis website dengan aplikasi google site 

diperoleh 88,23% menyatakan sangat layak, 11,77% menyatakan layak. Hasil 

tersebut menunjukan jika media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat 
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berbasis website dengan aplikasi google sites yang dikembangkan sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

Uji Skala Besar 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji coba skala Besar pada media pembelajaran 

penjas materi pola hidup sehat berbasis website dengan aplikasi google site 

diperoleh 95,56% menyatakan sangat layak, 4,44% menyatakan layak. Hasil 

tersebut menunjukan jika media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat 

berbasis website dengan aplikasi google sites yang dikembangkan sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

Produk Akhir 

Setelah dilakukan perbaikan maka dapat dipublikasikan Media 

Pembelajaran Penjas Materi Pola Hidup Sehat Berbasis website dengan Aplikasi 

Google Sites. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Efektifitas 

Untuk melihat seberapa efektif media pembelajaran penjas materi pola 

hidup sehat berbasis website dengan aplikasi google sites, peneliti melakukan 

uji N-Gain untuk mengetahui keefektivan produk. Hasil perhitungan N-Gain 

dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Nilai N-Gain 

No 
N-Gain Score (%) Kelas 

Eksperimen Kontrol 

1 28.57 .00 
2 40.00 .00 

3 37.50 10.00 
4 30.00 .00 
5 50.00 11.11 

6 42.86 16.67 
7 57.14 16.67 

8 50.00 12.50 
9 50.00 12.50 
10 20.00 12.50 

11 14.29 25.00 
12 40.00 20.00 

13 50.00 20.00 
14 55.56 .00 
15 50.00 20.00 

Rata-rata 41.06 11.79 
Minimal 14.29 .00 

Maksimal 57.14 25.00 

 

Penghitungan nilai N-Gain dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 

29. Dengan nilai rata-rata N-Gain Score (%) Kelas eksperimen sebesar 41.06 

dan kelas kontrol sebesar 11.79. merujuk dari tabel 3.5 dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata N-Gain Kelas Eksperimen sebesar 41.06 yang berarti media 

pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website dengan aplikasi 

google sites berada pada kategori kurang efektif digunaksn dalam pembelajaran 

penjas. Nilai N-Gain kelas kontrol diperoleh sebesar 11.79 yang berarti tidak 

efektif menggunakan media pembelajaran buku cetak dalam pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menjadi bagian penting dalam 

Pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, 

stabilitas emosional, moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan. Kurangnya 

sumber penunjang materi ajar penjas merupakan masalah yangsering dialami 

guru penjas, dapat dilihat di perpustakaan sekolah selain buku cetak pelajaran 

penjas sangat sulit dijumpai buku tentang olahraga maupun kesehatan yang 

bisa mendukung pembelajaran penjas disekolah. Teknologi informasi dan 

komunikasi belakangan ini berkembang dengan sangat cepat. Keadaan tersebut 

membuat Lembaga Pendidikan mulai untuk mendayagunakannya khususnya 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis information, communication and 

technology (ICT) untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan fleksibilitas 

pembelajaran (Kasmad et al., 2023). Oleh sebab itu peneliti mengembangkan 
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media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website dengan 

aplikasi google sites sebagai salah satu solusi untuk menambah sumber belajar 

bagi peserta didik.  

Setelah dilakukan pengujian dan validasi oleh ahli, diperoleh data validasi 

ahli media pembelajaran sebesar 92,31%, Validasi ahli isi pembelajaran, dan 

hasil validasi ahli pembelajaran pejas sebesar 84,00%. Dari hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa pengembangan media pembeajaran penjas materi pola hidup 

sehat berbasis website dengan aplikasi google sites sangat layak digunakan. 

Hasil pada uji skala kecil yang dilakukan pada peserta didik SMPN Satap 4 

Rio Pakava diperoleh data sebesar 88,23% menyatakan sangat layak, 11,77% 

menyatakan layak. Hasil tersebut menunjukan jika media pembelajaran penjas 

materi pola hidup sehat berbasis website dengan aplikasi google sites yang 

dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hasil dari uji skala besar yang dilakukan pada pesertadidik SMPN 1 Rio 

Pakava, SMPN 2 Rio Pakava, SMPN Satap 5 Rio Pakava diperoleh data sebesar 

95,56% menyatakan sangat layak, 4,44% menyatakan layak. Hasil tersebut 

menunjukan jika media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis 

website dengan aplikasi google sites yang dikembangkan sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website 

dengan aplikasi google sites perlu dilihat apakah efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk melihat keefektivitasannya 

maka dilakukan uji N-Gain pada data yang telah diperoleh, berdasarkan hasil 

penghitungan uji N-Gain diperoleh rata-rata nilai N-Gain pada kelas eksperimen 

sebesar 41.06 yang berarti media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat 

berbasis website dengan aplikasi google sites berada pada kategori kurang 

efektif digunaksn dalam pembelajaran penjas. Nilai N-Gain kelas kontrol 

diperoleh sebesar 11.79 yang berarti tidak efektif menggunakan media 

pembelajaran buku cetak dalam pembelajaran. 

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi mengapa media 

pembelajaran menjadi kurang efektif : 

1. wilayah dimana satuan Pendidikan berada belum memiliki akses internet 

yang stabil. 

2. Belum semua peserta didik mahir dalam membaca. 

3. belum terbiasanya peserta didik dalam menggunakan gawai untuk 

belajar. 

4. Area tempat tinggal peserta didik yang belum sepenuhnya dapat 

mengakses internet dengan bebas. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikaukan maka bisa peneliti simpulkan 

bahwa: 

1. Media pembelajaran penjas haruslah menarik dan membuat peserta didik 

semangat dalam menerima pelajaran disekolah, salah satu media 

pembelajaran yang bisa dimanfaatkan adalah media pembelajaran yang 

berbasis website dengan bantuan aplikasi google site. Membuat media 

pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website dengan 

aplikasi google sites tidaklah begitu sulit, guru bisa login ke akun google 

masing-masing kemudian memilih menu sites atau melalui situs 

https://sites.google.com/. Jika guru belum pernah menggunakann 

aplikasi google sites maka akan diberikan petunjuk penggunaan agar 

mudah menggunakan, setelah terbuka guru bisa mendesain website yang 

mereka ingin buat sesuai dengan kreatifitas guru, yang hasilnya dapat 

dilihat dari menu pertinjau. Jika dirasa sudah cukup maka guru bisa 

memilih menu bagikan untuk membagikan link website kepada peserta 

didik. Panduan tersebut dapat dilihat pada link: 

https://drive.google.com/file/d/1lWxJnwYJQq5pdMcF_a8uetyU3MeUWG

_E/view?usp=drive_link  

2. Media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website 

dengan aplikasi google sites memiliki nilai validasi ahli media 

pembelajaran sbesar 92,31% dengan kategori sangat layak, nilai vali dasi 

ahli isi pembelajaran 88,88% dengan kategori sangat layak, dan ahli 

pembelajaran penjas 84,00% dengan kategori sangat layak. Kemudian 

hasil dari uji skala kecil pada peserta didik SMPN Satap 4 Rio Pakava 

menghasilkan data 88,23% Menyatakan sangat layak dan 11,77% 

menyatakan layak, selanjutnya hasil uji skala besar diperoleh data 

sebesar 95,56% menyatakan sangat layak, 4,44% menyatakan layak. 

3. Media pembelajaran penjas materi pola hidup sehat berbasis website 

dengan aplikasi google sites memiliki nilai N-Gain N-Gain Kelas 

Eksperimen sebesar 41.06 yang berarti media pembelajaran penjas 

materi pola hidup sehat berbasis website dengan aplikasi google sites 

berada pada kategori kurang efektif digunakan dalam pembelajaran 

penjas. Nilai N-Gain kelas kontrol diperoleh sebesar 11.79 yang berarti 

tidak efektif menggunakan media pembelajaran buku cetak dalam 

pembelajaran. 
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